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ABSTRACT 
 

Diarrhea is an endemic disease and the main cause of death in the post-neonatal 

period. The disease caused by the diarrhea-causing bacteria Trichophyton rubrum 

continues to be a problem throughout the world, especially in Indonesia. The aim of this 

research was to determine the effect of the bioactive compound content in Angsana 

(Pterocarpus indicus) leaf extract on Shigella dysentriae, the diarrhea disease vector. 

The research design used in this study was a post test only control group design. The 

results of the study showed that extraction using 96% ethanol solvent had an effect on 

Shigella dysentriae bacteria. Angsana leaf extract with 96% ethanol solvent has an 

effect at a concentration of 30% on Shigella dysentriae bacteria. Testing of the 

bioactive compound content in Angsana leaf extract using 96% ethanol solvent was 

analyzed using GC-MS to determine the bioactive compound profile of Angsana leaves. 

The largest composition component with a percentage content of 22.49%. The three 

components of this compound are: Lup–20 (29)–en–3-one; 13,27–Cycloursan–3-one; 

dan 4,6a,6b,8a,11,11,14b–Octamethyl-1,4,4a,5,6,6a,6b,7,8,8a,9,10,11,12,12a,14,14a, 

14b–octadecahydro-2H–picen–3–one. 

 

Keywords : Angsana (Pterocarpus Indicus), Diarrheal Disease, GC-MS, Shigella 

dysentriae. 
 

ABSTRAK 
 

Diare merupakan penyakit endemik dan penyebab utama kematian pada periode pasca 

neonatal. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri penyebab diare Trichophyton rubrum 

terus menjadi permasalahan di seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak daun 

angsana (Pterocarpus indicus) terhadap  Shigella dysentriae vektor penyakit diare. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan pola post test 

only control group design. Hasil penelitian menunjukkan ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% memiliki pengaruh terhadap bakteri Shigella 

dysentriae. Ekstrak daun angsana dengan pelarut etanol 96% berpengaruh pada 

konsentrasi 30% terhadap bakteri Shigella dysentriae. Pengujian kandungan senyawa 

bioaktif pada ekstrak daun Angsana dengan pelarut etanol 96% di analisis dengan GC-

MS untuk menentukan profil senyawa bioaktif daun angsana. Komponen senyawa 

terbanyak dengan persentase kadar  22,49%. Tiga komponen senyawa tersebut yaitu: 

Lup–20 (29)–en–3-one; 13,27–Cycloursan–3-one; dan 4,6a,6b,8a,11,11,14b–
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Octamethyl-1,4,4a,5,6,6a,6b,7,8,8a,9,10,11,12,12a,14,14a, 14b–octadecahydro-2H–

picen–3–one. 

 

Kata kunci : Angsana (Pterocarpus indicus), GC-MS, Penyakit Diare, Shigella 

dysentriae. 
 

PENDAHULUAN 

Diare merupakan penyakit 

endemik yang dapat menimbulkan 

kejadian luar biasa (KLB) dan masih 

menjadi penyumbang  kematian di 

Indonesia, khususnya pada anak di 

bawah usia 5 tahun. Berdasarkan hasil 

Survei Kesehatan Dasar tahun 2018, 

prevalensi diare sebesar 8% pada semua 

kelompok umur, 12,3% pada bayi, dan 

10,6% pada balita. Sementara itu, pada 

sistem registrasi sampel tahun 2018, 

diare masih menjadi  penyebab utama 

kematian pada bayi baru lahir, yaitu 

sebesar 7% dan 6% pada bayi usia 28 

hari (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021). 

Penyakit menular seperti diare 

tetap menjadi penyebab kematian paling 

umum pada periode pasca neonatal.  

Artinya, 14,4% kematian disebabkan 

oleh pneumonia dan 14%  karena diare. 

Selain itu, kelainan kongenital 

menyebabkan kematian pada 10,6% 

kasus. Penyebab kematian utama adalah 

kelompok anak dibawah 5 tahun (12-59 

bulan). Kasus penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Shigella dysentriae terus 

menjadi permasalahan di seluruh dunia, 

khususnya di Indonesia. Shigella 

dysenriae adalah bakteri penyebab 

diare. Riskesdas menyebutkan angka 

diagnosis diare  sebesar 6,8% pada 

semua kelompok umur dan 11% pada 

anak di bawah 5 tahun (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 

Bakteri Shigella dysenriae 

termasuk  dalam kelompok bakteri 

Gram negatif yang dapat menginfeksi 

saluran cerna. Pengobatan shigellosis 

saat ini hanya sebatas antibiotik saja, 

namun penggunaan antibiotik dalam 

jangka panjang menimbulkan masalah 

resistens.  

Tanaman angsana (Ptrocarpus 

indicus) jenis tanaman yang dapat 

dikembangkan sebagai antibakteri 

Shigella dysentriae. Pertumbuhan 

bakteri dapat dibatasi dengan 

menggunakan senyawa antimikroba 

yang terdapat pada tanaman herbal, 

seperti  terpen, fenol, flavon, isoflavon, 

tanin, dan lignin. Ekstrak daun Angsana 

merupakan ekstrak tumbuhan yang 

telah terbukti secara ilmiah memiliki 

efek antibakteri (Utami, 2023). Namun 

sampai saat ini belum dilakukan 

penelitian mengenai pemanfaatan 

komponen aktif fisiologis yang 

terkandung dalam daun angsana 

(Pterocarpus indicus) yang bertindak 

sebagai agen antibakteri terhadap 

bakteri pembawa diare Shigella 

dysentriae. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh kandungan senyawa 

bioaktif ekstrak daun angsana 

(Pterocarpus indicus) terhadap Shigella 

dysentriae vektor Diare. 

METODE  

Desain, Tempat dan Waktu 

Penelitian 

      Desain penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah rancangan 

pola post test only control group design. 

Penelitian ini  dilakukan di laboratorium 

mikrobiologi dan Parasitologi serta di 

Laboratorium Farmakognosi dan 

Fitokimia, Politeknik Unggulan 

Kalimantan.  

 

Jumlah dan Teknik Pengambilan 

Sampel  

      Populasi sasaran penelitian ini 

adalah bakteri Shigella dysentriae 

sebagai antibakteri vektor diare. Sampel 

penelitian ini menggunakan bakteri 

Shigella dysentriae dengan 4x 

pengulangan menggunakan rumus 

Federer.  
 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

      Pada tahap penelitian  ini dilakukan 

sampling daun Angsana (Pterocarpus 

indicus) untuk pembuatan ekstrak, 

kemudian dilanjutkan dengan 

karakterisasi dan bioprofil senyawa 

metabolik sekunder/ bioaktif yang 

mempengaruhi penghambatan 

pertumbuhan bakteri Shigella 

dysentriae dengan skrining fitokimia 

dan uji GC-MS.  

      Pembuatan Ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) Daun yang telah 

dikumpulkan akan dikeringkan selama 

3-5 hari di laboratorium Mikrobiologi. 

Kemudian dihaluskan dengan cara 

digiling hingga menjadi 

bubuk/simplisia. Masing-masing serbuk 

sampel sebanyak 20 gram dimasukkan  

ke dalam botol Duran 500 ml. Pelarut 

ekstraksi etanol 96 kemudian 

ditambahkan dengan perbandingan 

ekstrak terhadap pelarut 1:5. Simplisia 

yang telah dilarutkan akan disimpan 

selama 3 hari. Ekstrak kemudian 

disaring untuk memisahkannya dari 

residu menggunakan corong yang 

dilapisi kertas saring dan dikumpulkan 

kosong ke dalam cangkir porselen yang 

telah ditimbang sebelumnya. Setelah 

dituang, tutup cangkir dengan 

alumunium foil dan buat lubang agar 

pelarut dapat menguap. terakhir ekstrak 

daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

telah berbentuk pasta, ditimbang berat 

kering beserta cawan dan dilihat 

selisihnya. 

      Uji Skrining Fitokimia Sampel yang 

digunakan untuk skrining fitokimia 

adalah ekstrak etanol 96% dan etanol 

daun Angsana untuk dilakukan uji 

alkaloid, uji frovonoid, uji fenol, uji 

saponin, dan uji streoid dengan 

menggunakan kromatografi lapis tipis. 

      Uji kandungan senyawa bioaktif 

ekstrak daun Angsana (Pterocarpus 

indicus) dengan GC-MS Ekstrak daun 

Angsana (Pterocarpus indicus) dengan 

pelarut etanol 96% dianalisis dengan 

GC- MS dilaboratorium Penelitian dan 

pengujian terpadu UGM. 

Pengolahan dan analisis data 

      Data yang terkumpul akan 

dilakukan analisis statistik dengan 

menggunakan aplikasi komputer. 

Analisis data di awali dengan uji 

normalitas data dan uji homogenitas 

data. Apabila hasil data berdistribusi 

normal dan data homogen maka akan 

dilakukan uji One Way Anova dan 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc. 

Sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal maka analisis data 

dilakukan dengan uji Kruskal Wallis 

dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Kruskal Wallis. 

      Uji efektivitas ekstrak daun angsana 

sebagai antibakteri Shigella dysentriae 

di analisis menggunakan uji statistik. 

Pada uji normalitas data yang di dapat 

tidak terdistribusi normal dibuktikan 

dengan nilai P<0,000. Sehingga analisis 

dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis 

didapatkan hasil sig < 0,05 seperti yang 

ditunjukan pada table 6. Sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

ekstrak daun angsana (Pterocarpus 
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indicus) terhadap bakteri Shigella 

dysentriae. 

 

HASIL  

      Penelitian ini telah dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi dan 

Parasitologi serta di Laboratorium 

Farmakognosi dan Fitokimia, Politeknik 

Unggulan Kalimantan. Pada tanggal 8 

Mei – 25 September 2023. Sampel yang 

digunakan adalah bakteri Shigella 

dysentriae. 

      Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 

hasil skrining Fitokimia  ekstrak daun 

Angsana (Pterocarpus indicus) positif 

mengandung Safonin, Flavonoid, Tanin, 

dan Steroid.  

      Analisis fitokimia ekstrak etanol 

96% daun Angsana (Pterocarpus 

indicus) dilakukan menggunakan GC-

MS Agilent 6980 Network GC System. 

Hasil GC-MS menunjukkan 37 puncak 

(peak) pada ekstrak dengan pelarut 

etanol 96%, diketahui komponen 

senyawa terbanyak terdapat pada peak 

36 dengan persentase kadar (retention 

area) 22,49%.  

      Uji efektivitas ekstrak daun angsana 

sebagai antibakteri Shigella dysentriae 

di analisis menggunakan uji Kruskal 

Wallis. Berdasarkan pada tabel 6, Uji 

Post Hoc dapat diketahui bahwa 

variabel konsentrasi terdapat perbedaan 

nyata antara antibiotik dan konsentrasi 

yang diantaranya; kontrol negatif – 

Cefotaxime, kontrol negatif - 

Ciprofloxacin, 5% - Cefotaxime, 5% - 

Ciprofloxacin, 10% - cefotaxime, 10% - 

Ciprofloxacin, 30% - Cefotaxime, dan 

30% - ciprofloxacin. Secara efektif 

didapatkan pada konsentrasi 30% 

sebagai antibakteri Shigella dysentriae. 
 

PEMBAHASAN 

      Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, pada Skrinning fitokimia 

dilakukan secara kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui senyawa 

aktif yang terkandung dalam daun 

angsana yang berperan sebagai 

antibakteri, antara lain: flavonoid, tanin, 

saponin, dan alkaloid. Berdasarkan 

tabel 1, menunjukkan hasil skrining 

Fitokimia  ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) positif 

mengandung Safonin, Flavonoid, Tanin, 

dan Steroid.  

      Berdasarkan hasil identifikasi dari 

ekstrak daun Angsana dengan pelarut 

etanol 96%  pada gambar 3 dan 

lampiran diketahui komponen senyawa 

terbanyak terdapat pada peak 36 dengan 

persentase kadar (retention area) 

22,49%. Tiga kemungkinan komponen 

senyawa tersebut yaitu: Lup – 20 (29) – 

en – 3 - one; 13, 27 – Cycloursan – 3 - 

one; dan 4, 6a, 6b, 8a, 11, 11, 14b – 

Octamethyl -  1, 4, 4a, 5, 6, 6a, 6b, 7, 8, 

8a, 9, 10, 11, 12, 12a, 14, 14a, 14b – 

octadecahydro - 2H – picen – 3 – one. 

      Lup-20(29)-en-3-one dengan nama 

lain Lupeol ((3-beta)); 13, 27 – 

Cycloursan – 3 - one; dan 4, 6a, 6b, 8a, 

11, 11, 14b – Octamethyl -  1, 4, 4a, 5, 

6, 6a, 6b, 7, 8, 8a, 9, 10, 11, 12, 12a, 14, 

14a, 14b – octadecahydro - 2H – picen 

– 3 – one adalah senyawa metabolit 

sekunder triterpenoid. Triterpenoid 

termasuk ke dalam golongan senyawa 

steroid yang mengandung inti 

siklopentana perhidrofenantrena, yang 

terdiri dari 3 cincin sikloheksana dan 1 

cincin siklopentara. Dalam empat 

dekade terakhir, penelitian ekstensif 

telah membuktikan bahwa lupeol 

memiliki efek antiinflamasi, 

antioksidan, antikanker, antimikroba, 

dan efek farmakologis lainnya.  

      Berdasarkan hasil pengukuran zona 

hambat pada tabel 4 dan gambar 2 

didapatkan zona hambat maksimum 

terlihat pada konsentrasi 30% dengan 

diameter  rata-rata 8,75 mm dan zona 

hambat minimum terlihat pada 

konsentrasi 5% dengan diameter rata-

rata 0 mm. Berdasarkan tabel 3 
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klasifikasi zona hambat pertumbuhan 

bakteri oleh (Alfath et al.,2013) pada 

tabel 4 menunjukan hasil pengukuran 

zona hambat yang didapat pada 

konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 30% 

dikategorikan respon hambatan 

pertumbuhan yang lemah. Hal ini 

menunjukan bahwa ekstrak daun 

angsana tidak memiliki efektivitas 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysentriae.  

      Berdasarkan uji efektivitas terdapat 

pengaruh ekstrak daun angsana 

(Pterocarpus indicus) terhadap bakteri 

Shigella dysentriae maka akan dilihat 

perbedaan perlakuan dengan Uji post 

Hoc Kruskal Wallis sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel konsentrasi 

terdapat perbedaan nyata antara 

antibiotik dan konsentrasi yang 

diantaranya; kontrol negatif-

Ciprofloxacin, 5% - Ciprofloxacin, 

10%-Ciprofloxacin, dan 30% - 

ciprofloxacin.  

      Kemudian konsentrasi yang paling 

efektif sebagai antibakteri Shigella 

dysentriae yaitu pada konsentrasi 30%. 

KESIMPULAN  

      Kesimpulan penelitian ini adalah 

adanya pengaruh kandungan senyawa 

bioaktif ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) sebagai 

antibakteri Shigella dysentriae vektor 

diare dengan menggunakan pelarut 

etanol 96% pada konsentrasi 30% 

sebagai antibakteri Shigella dysentriae. 

SARAN  

      Untuk penelitian uji efektivitas 

kandungan ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) selanjutnya dapat 

dilakukan penelitian yaitu 

membandingkan pelarut etanol 96% 

dengan pelarut lain. 
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Tabel 1. 

Hasil Skrining Fitokimia Daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

 

Kandungan Fitokimia Hasil 

Alkoloid 

Safonin 

Flavonoid 

Tanin 

Streoid 

Negatif (–) 

Positif (+) 

Positif (+) 

Positif (+)  

Positif (+)  

    

Tabel 2. 

Standar Kepekaan Zona Hambat Antibiotik 

 

Jenis 

Antibiotik 

Konsentrasi 

Cakram 

Antibiotik 

Diameter Zona Hambat 

Sensitive Intermediate Resisten 

Ciprofloxacin 5ug ≥ 21 16-20 ≤15 

Cefotaxime 5 ug ≥ 30 24-29 ≤ 23 

 

Tabel 3. 

Klasifikasi Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (Alfath et al., 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 

Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Pada Uji efektivitas Ekstrak Daun Angsana Terhadap Shigella 

dysentriae 

 

No Konsentrasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 

Rata -rata 
I II III IV 

1 Kontrol (-) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

2 Ciprofloxacin 25 mm 14 mm 25 mm 27 mm 22,75 mm 

3 Cefotaxime 23 mm 20 mm 15 mm 10 mm 17 mm 

4 5% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

5 10% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

6 15% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

7 30% 8 mm 7 mm 10 mm 10 mm 8,75 mm 

 

 

Tabel 5. 

Hasil kandungan senyawa uji GC-MS 

 

Peak RT Nama Senyawa Hit# 1 Nama Senyawa Hit# 

2 

Nama Senyawa Hit# 

3 

Retentio

n Area 

(%) 

1.  13,34 9-Hexadecenoic acid Z-(13,14-

Epoxy)tetradec-11-

en-1-ol acetate 

trans-13-

Octadecenoic acid 

0,57 

2.  13,41 cis-13-Eicosenoic acid 10-Octadecenal 14-Octadecenal 0,02 

3.  14,78 9-Octadecenoic acid, (2- Hexadecanoic acid, Dodecanoic acid, 2,3- 0,61 

Diameter Zona Terang Respon Hambatan Pertumbuhan 

>20mm 

26 20 mm 

10 – 15 mm 

<10 mm 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

http://u.lipi.go.id/1441612766
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
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Peak RT Nama Senyawa Hit# 1 Nama Senyawa Hit# 

2 

Nama Senyawa Hit# 

3 

Retentio

n Area 

(%) 

phenyl-1,3-dioxolan-4-

yl)methyl ester, cis- 

1-(hydroxymethyl)-

1,2-ethanediyl ester 

bis(acetyloxy)propyl 

ester 

4.  14,78 9-Octadecenoic acid, (2-

phenyl-1,3-dioxolan-4-

yl)methyl ester, cis- 

Oxiraneundecanoic 

acid, 3-pentyl-, 

methyl ester, trans- 

Hexadecanoic acid, 

1-(hydroxymethyl)-

1,2-ethanediyl ester 

0,60 

5.  14,89 Desulphosinigrin 3-O-Methyl-d-

glucose 

Melezitose 5,20 

6.  15,57 10-Heneicosene (c,t) 4-Octadecenal Hexadecane, 1,1-

bis(dodecyloxy)- 

2,18 

7.  15,63 Ethyl iso-allocholate Dodecanoic acid, 3-

hydroxy- 

Oxiraneundecanoic 

acid, 3-pentyl-, 

methyl ester, trans- 

0,13 

8.  16,00 cis-Vaccenic acid cis-13-Eicosenoic 

acid 

cis-13-Octadecenoic 

acid 

0,41 

9.  16,05 Neophytadiene 3,7,11,15-

Tetramethyl-2-

hexadecen-1-ol 

Phytol, acetate 6,63 

10.  16,12 1-Hexadecanol, 2-

methyl- 

Hexadecane, 1,1-

bis(dodecyloxy)- 

cis-11-Eicosenoic 

acid 

0,70 

11.  16,31 Ethanol, 2-(9-

octadecenyloxy)-, (Z)- 

17-Octadecynoic acid 3,7,11,15-

Tetramethyl-2-

hexadecen-1-ol 

1,07 

12.  16,50 Phytol cis-10-Nonadecenoic 

acid 

17-Octadecynoic acid 4,76 

13.  16,87 Ethyl iso-allocholate 9-Hexadecenoic acid Z-(13,14-

Epoxy)tetradec-11-

en-1-ol acetate 

0,06 

14.  16,93 Cyclopropanebutanoic 

acid, 2-[[2-[[2-[(2-

pentylcyclopropyl)methy

l]cyclopropyl]methyl]cyc

lopropyl]methyl]-, 

methyl ester 

Oxiraneundecanoic 

acid, 3-pentyl-, 

methyl ester, cis- 

Oxiraneundecanoic 

acid, 3-pentyl-, 

methyl ester, trans- 

0,72 

15.  17,58 9-Hexadecenoic acid trans-13-

Octadecenoic acid 

cis-Vaccenic acid 0,51 

16.  18,47 1-Heneicosyl formate Hexadecen-1-ol, 

trans-9- 

1-Hexadecanol 8,42 

17.  18,55 9-Hexadecenoic acid Z-(13,14-

Epoxy)tetradec-11-

en-1-ol acetate 

cis-13-Eicosenoic 

acid 

0,28 

18.  18,61 11-Octadecenoic acid, 

methyl ester 

10-Octadecenoic 

acid, methyl ester 

trans-13-

Octadecenoic acid 

1,45 

19.  18,74 Phytol 3,7,11,15-

Tetramethyl-2-

hexadecen-1-ol 

Isophytol 11,65 

20.  18,84 Cyclopropanebutanoic 

acid, 2-[[2-[[2-[(2-

pentylcyclopropyl)methy

l]cyclopropyl]methyl]cyc

lopropyl]methyl]-, 

methyl ester 

16-Octadecenoic 

acid, methyl ester 

Oxiraneundecanoic 

acid, 3-pentyl-, 

methyl ester, cis- 

0,69 

21.  19,43 Heptacos-1-ene 1-Hexadecanol, 2-

methyl- 

10-Heneicosene (c,t) 3,09 

22.  19,48 9-Hexadecenoic acid Ethyl iso-allocholate cis-13-Eicosenoic 0,08 

http://u.lipi.go.id/1441612766
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
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Peak RT Nama Senyawa Hit# 1 Nama Senyawa Hit# 

2 

Nama Senyawa Hit# 

3 

Retentio

n Area 

(%) 

acid 

23.  20,27 cis-13-Eicosenoic acid trans-13-

Octadecenoic acid 

cis-11-Eicosenoic 

acid 

1,69 

24.  20,34 Ethyl iso-allocholate 9-Hexadecenoic acid 9-Octadecenoic acid, 

1,2,3-propanetriyl 

ester, (E,E,E)- 

0,85 

25.  20,42 Ethyl iso-allocholate 9-Octadecenoic acid, 

1,2,3-propanetriyl 

ester, (E,E,E)- 

9-Hexadecenoic acid 0,04 

26.  20,47 9-Octadecenoic acid, 

1,2,3-propanetriyl ester, 

(E,E,E)- 

Ethyl iso-allocholate 9-Hexadecenoic acid 0,06 

27.  21,93 Heptacos-1-ene 1-Heneicosyl formate n-Tetracosanol-1 10,08 

28.  22,13 Ethyl iso-allocholate Oleic acid, eicosyl 

ester 

Oleic acid, 3-

(octadecyloxy)propyl 

ester 

1,25 

29.  22,23 Ethyl iso-allocholate Oleic acid, eicosyl 

ester 

Oleic acid, 3-

(octadecyloxy)propyl 

ester 

0,42 

30.  24,44 Ethyl iso-allocholate 2,2,4-Trimethyl-3-

(3,8,12,16-

tetramethyl-

heptadeca-3,7,11,15-

tetraenyl)-

cyclohexanol 

1-Heptatriacotanol 2,22 

31.  25,35 Ethyl iso-allocholate 3,5,9-Trioxa-5-

phosphaheptacos-18-

en-1-aminium, 4-

hydroxy-N,N,N-

trimethyl-10-oxo-7-

[(1-oxo-9-

octadecenyl)oxy]-, 

hydroxide, inner salt, 

4-oxide, (R)- 

8,14-Seco-3,19-

epoxyandrostane-

8,14-dione, 17-

acetoxy-3ß-methoxy-

4,4-dimethyl- 

0,40 

32.  27,62 Cholestan-3-one, cyclic 

1,2-ethanediyl aetal, 

(5ß)- 

Propanoic acid, 2-(3-

acetoxy-4,4,14-

trimethylandrost-8-

en-17-yl)- 

3-Pyridinecarboxylic 

acid, 2,7,10-

tris(acetyloxy)-

1,1a,2,3,4,6,7,10,11,1

1a-decahydro-

1,1,3,6,9-

pentamethyl-4-oxo-

4a,7a-epoxy-5H-

cyclopenta[a]cyclopr

opa[f]cycloundecen-

11-yl ester, [1aR-

(1aR*,2R*,3S*,4aR*,

6S*,7S*,7aS*,8E,10

R*,11R*,11aS*)]- 

1,51 

33.  29,50 Cholesta-22,24-dien-5-

ol, 4,4-dimethyl- 

5H-

Cyclopropa[3,4]benz[

1,2-e]azulen-5-one, 

3,9,9a-

tris(acetyloxy)-3-

[(acetyloxy)methyl]-

Stigmasterol 2,94 

http://u.lipi.go.id/1441612766
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
http://u.lipi.go.id/1529635938
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Peak RT Nama Senyawa Hit# 1 Nama Senyawa Hit# 

2 

Nama Senyawa Hit# 

3 

Retentio

n Area 

(%) 

2-chloro-

1,1a,1b,2,3,4,4a,7a,7b

,8,9,9a-dodecahydro-

4a,7b-dihydroxy-

1,1,6,8-tetramethyl-, 

[1aR-

(1aa,1bß,2a,3ß,4aß,7a

a,7ba,8a,9ß,9aa)]- 

34.  30,50 Ethyl iso-allocholate ?-Sitosterol 5H-

Cyclopropa[3,4]benz[

1,2-e]azulen-5-one, 

3,9,9a-

tris(acetyloxy)-3-

[(acetyloxy)methyl]-

2-chloro-

1,1a,1b,2,3,4,4a,7a,7

b,8,9,9a-

dodecahydro-4a,7b-

dihydroxy-1,1,6,8-

tetramethyl-, [1aR-

(1aa,1bß,2a,3ß,4aß,7a

a,7ba,8a,9ß,9aa)]- 

3,83 

35.  30,58 Ethyl iso-allocholate 8,14-Seco-3,19-

epoxyandrostane-

8,14-dione, 17-

acetoxy-3ß-methoxy-

4,4-dimethyl- 

4H-

Cyclopropa[5',6']ben

z[1',2':7,8]azuleno[5,

6-b]oxiren-4-one, 8-

(acetyloxy)-

1,1a,1b,1c,2a,3,3a,6a,

6b,7,8,8a-

dodecahydro-

3a,6b,8a-trihydroxy-

2a-(hydroxymethyl)-

1,1,5,7-tetramethyl-, 

(1aa,1bß,1cß,2aß,3aß,

6aa,6ba,7a,8ß,8aa)- 

1,56 

36.  31,48 Lup-20(29)-en-3-one 13,27-Cycloursan-3-

one 

4,4,6a,6b,8a,11,11,14

b-Octamethyl-

1,4,4a,5,6,6a,6b,7,8,8

a,9,10,11,12,12a,14,1

4a,14b-

octadecahydro-2H-

picen-3-one 

22,49 

37.  31,96 Ethyl iso-allocholate 8,14-Seco-3,19-

epoxyandrostane-

8,14-dione, 17-

acetoxy-3ß-methoxy-

4,4-dimethyl- 

9-Desoxo-9-x-

acetoxy-3,8,12-tri-O-

acetylingol 

0,82 
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Gambar 1. Kromatogram GC-MS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pengamatan zona hambat: a) kontrol negatif dan antibiotik Ciprofloxacin;  

                 b) konsentrasi 5% dan antibiotik Cefotaxime; c) konsentrasi 10%, 15%, dan 30%. 

 

 

          a.              b.             c.  
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